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This paper focuses on the development of valid, practicable, and
effectively developed LKPD based on the PBL learning model and
Polya's problem-solving steps. This research is a 4D model of R&D with
the implementation of definition, design, development, and
dissemination stages. This research was implemented in a senior high
school in Pemali Sub-district with the research subjects being six
eleventh-grade students of the Social Studies-3 department for the small
group trial and thirty-four eleventh-grade students of the Social Studies-
4 department for the large group trial. The method of data gathering
used was by conducting interviews, completing questionnaires, and
taking written tests. The techniques of data analyzed were descriptively
qualitative for the interviews and measurable quantitative for the
questionnaires and written tests. The outcome of the data analysis
revealed that the LKPD's average validity was 86.67 points with the
most highly valid criteria, the practice of LKPD was 89.17 points with
the most practical criteria, and the average normalized gain value (N-
gain) of LKPD was 0.55 points with the interpretation of the medium
effectiveness. In conclusion, PBL-based LKPD with the steps of Polya
meets the criteria for developing teaching materials and can help
students in solving Linear Program problems.

Pendahuluan

bagian dari masyarakat. Pendidikan diartikan
sebagai suatu usaha untuk mengembangkan

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar
yang memberikan kesempatan bagi setiap orang
untuk mengembangkan karakter, spiritual,
pengetahuan, dan keterampilan sebelum menjadi

potensi seseorang secara sadar dan terencana
melalui pengalaman belajar yang bermakna dan
diperlukan  dalam  pengembangan  diri,
masyarakat, dan negara (Kistian, 2018: 13).
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Pentingnya pemenuhan hak setiap orang atas
pendidikan dijelaskan dalam Pasal 31 Ayat (1)
UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945
yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan
hak semua warga negara dan ditindaklanjuti
dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 alinea
(@) tentang pemberian kewenangan kepada
pemerintah Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia untuk memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana yang tertuang dalam pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
(Inkiriwang, 2020: 143). Menurut Novita dan
Armanto (2021: 203), pendidikan dapat
membantu setiap individu memecahkan masalah
yang berkelanjutan. Hal ini dikarenakan dalam
pendidikan yang berkualitas terdapat komponen-
komponen utama yang terpenuhi sehingga
proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
baik (Puspitasari, 2018: 347). Artinya inti dari
keberlangsungan pendidikan ada dalam proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan sumber
dari pengalaman yang bermakna. Melalui proses
pembelajaran siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan pembentukkan sikap sehingga
keterampilan  berkembang dalam dirinya.
Keterampilan ini salah satunya adalah
kemampuan pemecahan masalah yang mana
harus ada dalam diri siswa guna menemukan
solusi masalah secara nyata (Putri, dkk. 2019:
353). Kemampuan pemecahan masalah perlu
diperhatikan karena dapat membantu siswa
berpikir, bernalar dan menerapkan pengetahuan
yang dimiliki sehingga dengan diperkuatnya
kemampuan ini dapat diperoleh kemampuan
lainnya seperti berpikir kritis dan kreatif (Rambe
dan Afri, 2020: 178). Matematika merupakan
matapelajaran yang menjadikan keterampilan ini
sebagai salah satu capaian pembelajaran.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan
bagian dari keterampilan dasar bermatematika
yang meliputi pemecahan masalah, penalaran,
pembuatan koneksi, komunikasi, dan
representasi (NCTM dalam Rosita dan Abadi,
2020: 1059). NCTM menjelaskan bahwa tanpa
adanya kemampuan memecahkan masalah,
kegunaan dan daya gagasan matematis,
pengetahuan matematis dan kemampuan
matematis sangat terbatas (dalam
Nurrahmawati, dkk. 2022: 322).

Kemampuan  pemecahan  masalah
matematis dapat dilatih dengan membiasakan
siswa menyelesaikan masalah dari kehidupan
nyata dan berhubungan dengan pengetahuan
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yang dipelajari. Masalah itu disebut masalah
kontekstual dan disajikan dalam bentuk soal
cerita atau soal non rutin (Sulistyani, dkk. 2020:
03). Dengan mengerjakan soal cerita matematika
(masalah kontekstual) siswa dapat melatih
kemampuan  berpikir  dan  bernalarnya,
menyelesaikan masalah dengan sistematis, dan
menguatkan pemahaman konsep matematis
(Fitriatien, 2019: 64). Ciri-ciri siswa yang telah
menguasai konsep matematis, yaitu paham
dengan konsep yang diajarkan, dapat
memaparkan hubungan antarkonsep, dan dapat
menerapkan konsep matematis secara tepat dan
benar saat menyelesaikan masalah (Setyowati,
dkk. 2020: 30-31).

Banyak materi dalam matematika yang
memunculkan soal-soal kontekstual —untuk
melatih siswa memecahkan masalah, salah
satunya adalah Program Linier (Bakhri, dkk.
2019: 187). Program Linier diajarkan di kelas
sebelas di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA). Program Linier merupakan suatu
pemrograman yang didedikasikan  untuk
masalah optimalisasi yang memiliki batasan
sumber dalam penentuan solusi. Masalah
optimalisasi merupakan masalah kompleks yang
diselesaikan dengan menggabungkan beberapa
konsep matematika. Hal ini menimbulkan
masalah bagi siswa ketika belajar Program
Linier, vyaitu kesulitan menerapkan konsep,
memahami masalah, menggunakan prnsip, dan
berhitung (Jumramiatun, dkk. 2020: 60).
Selanjutnya, menurut  Tamarudin  dan
Fathurohman (2020: 11) kesulitan-kesulitan
penyelesaian masalah Program Linier bagi siswa
yaitu, Kkesulitan memahami masalah dan
merumuskannya ke bentuk model matematis,
kesulitan  menentukan  daerah  himpunan
penyelesaian, dan keliru menentukan titik
optimum sehingga nilai optimum yang menjadi
solusi masalah tidak tepat. Berdasarkan hasil
wawancara kepada guru Matematika kelas XI
dan 6 siswa kelas XI IPS SMA Negeril Pemali
ditarik kesimpulan bahwa siswa kesulitan
mengerjakan soal Program Linier terkhusus pada
soal cerita (masalah kontekstual). Beberapa
kesulitan yang dialami siswa, yaitu keliru
mengumpulkan informasi dan menganalisisnya,
kurang memahami masalah dalam soal sehingga
sulit  merumuskannya ke dalam model
matematis, siswa tidak sepenuhnya mengingat
langkah dalam penggambaran grafik, dan
penentuan nilai optimum kurang tepat. Selain
itu, dikarenakan proses pembelajaran dilakukan
dengan menerima dan mencatat hal-hal yang
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disampaikan guru saja membuat siswa kesulitan
ketika diberikan masalah Program Liner yang
berbeda.

Dikarenakan penerapan konsep Program
Linier untuk memecahkan masalah penting
dalam bermatematika sedangkan siswa tidak
semuanya mampu menerapkannya,
menunjukkan bahwa siswa memerlukan bahan
pendukung belajar yang menuntun siswa
mempelajari tahapan penyelesaian masalah
Program Linier. Bahan ajar yang dimaksudkan
adalah LKPD. LKPD dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dikarenakan LKPD berisi aktivitas yang dapat
menuntun siswa mengatur pola pikir dan
membangkitkan rasa ingin tahunya
(Hadinurdina dan Kurniati, 2018: 190). LKPD
dapat dibuat berlandaskan salah satu model
pembelajaran agar lebih optimal Kkarena
bertujuan meningkatkan pemecahan masalah
siswa dengan mengajarkan cara menyelesaikan
masalah (Zulfah, 2018: 1149).

Model pembelajaran yang diterapkan
dalam LKPD ini adalah Problem Based
Learning (PBL) yang mana memfokuskan siswa
pada aktivitas  menyelesaikan  masalah
(Meilasari, dkk. 2020: 196). Penerapan model
pembelajaran PBL pada LKPD berpengaruh
positif  terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa. Hasil penelitian Dinda, dkk
(2021: 3720) menunjukkan bahwa LKPD
berbasis PBL meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa secara efektif (cukup)
dengan N-gain sebesar 0,63. Selain model
Problem Based Learning, LKPD juga
menggunakan langkah pemecahan Polya.
Dengan menggunakan langkah pemecahan
Polya dalam model PBL, kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah lebih mudah
dianalisis.  Menurut  Pramesti dan  Rini
(2019:226),  startegi  pemecahan  Polya
memudahkan analisis kemampuan pemecahan
masalah siswa karena memiliki langkah yang
sederhana dan sistematis. Hasil penelitian Illahi,
dkk (2022: 392) menunjukkan bahwa
penggunaan langkah Polya dalam LKPD
memberikan efektivitas (tinggi) meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
N-gain sebesar 0,712.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
pada pengembangan LKPD Berbasis PBL
dengan Langkah Polya yang valid dan praktis.
LKPD ini diharapkan dapat membantu siswa
menyelesaikan masalah Program Linier secara
efektif.
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah R&D dengan
model pengembangan 4D (Four-D) yang
disusun oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S.
Semmel, dan Melvyn I. Semmel dalam empat
tahapan, vyaitu  mendefinisikan  (define),
merancang (design), mengembangkan
(develop), dan menyebarluaskan (disseminate)
(Sa’adah dan Wahyu, 2020: 72).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Pemali dari tahun ajaran 2020/2021 semester
genap hingga tahun ajaran 2021/2022 semester
genap di kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 SMA
Negeri 1 Pemali.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terdiri dari 6 siswa
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pemali untuk uji
coba LKPD dalam kelompok kecil (small group)
dan 34 siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri 1
Pemali untuk uji coba LKPD dalam kelompok
besar (field test).

Prosedur

Model pengembangan 4D (Four-D)
memiliki empat tahap pengembangan utama.
Berikut adalah pembahasan setiap tahapannya.
1. Tahap pendefinisian (define)

Tahap  pendefinisian  (define)
dilakukan diawal penelitian pada tahun
ajaran 2020/2021 semester genap melalui
kegiatan ~ wawancara  kepada  guru
Matematika kelas XI IPS dan 6 siswa kelas
Xl IPS SMA Negeri 1 Pemali untuk
mendiskusikan dan menetapkan
permasalahan yang dihadapi, dilanjutkan
dengan kegiatan analisis  kurikulum,
analisis karakteristik siswa, analisis materi,
dan merumuskan tujuan.

2. Tahap perancangan (design)

Tahap perancangan (design)
dilakukan dengan mengumpulkan referensi
dari jurnal penelitian terdahulu dan
merancang kerangka isi LKPD serta
instrumen penelitian lainnya.

3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pengembangan (develop)
dilakukan dengan penilaian dari validator
(expert appraisal) dan uji coba pemakaian
LKPD oleh siswa (developmental testing).
LKPD diujivalidasikan kepada validator
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sebagai kegiatan expert appraisal. Hasil
penilaian yang diperoleh  kemudian
dianalisis dan dikriteriakan kevalidannya.
Selanjutnya, LKPD diujicobakan pada
kelompok kecil, yaitu 6 siswa kelas XI IPS
3 SMA Negeri 1 Pemali pada tahun ajaran
2021/2022 semester genap untuk diketahui
kepraktisannya melalui angket respon siswa
(developmental testing). Hasil dari angket
tersebut dianalisis untuk dikriteriakan
kepraktisannya.  Selanjutnya, LKPD
diujicobakan pada siswa kelompok besar,
yaitu 34 siswa kelas XI IPS 4 SMA Negeri
1 Pemali pada tahun ajaran 2021/2022
semester genap untuk  diketahui
efektivitasnya melalui analisis tunggal nilai
gain ternormalisasi (N-gain).
4. Tahap penyebaran (disseminate)

Tahap penyebaran (disseminate)
dilakukan dengan menyebarkan secara
terbatas LKPD cetak sebanyak 2 eksemplar
kepada guru Matematika kelas X1 IPS dan
guru Matematika Kelas XIlI IPS SMA
Negeri 1 Pemali.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa data yang diperlukan
dalam penelitian ini, yaitu data kualitatif hasil
wawancara kepada guru dan siswa pada tahap
pendefinisian (Define), data kuantitatif uji
validasi LKPD oleh validator, data kuantitatif uji
kepraktisan LKPD oleh siswa kelompok kecil
(small group), dan data kuantitatif uji efektivitas
LKPD oleh siswa kelompok besar (field test).

Instrumen dalam penelitian ini terdiri
dari (1) pedoman wawancara guru untuk
mengetahui proses pembelajaran Program Linier
secara konvensional, tanggapan siswa dalam
pembelajaran, dan media bantu belajar yang
disediakan sekolah; (2) pedoman wawancara
siswa digunakan untuk mengetahui pemahaman
awal siswa tentang materi Program Linier,
kendala siswa dalam menyelesaikan masalah
Program Linier, dan proses pembelajaran yang
diinginkan siswa; (3) angket validasi LKPD diisi
oleh validator untuk mengetahui tingkat
kevalidan LKPD; (4) angket respon siswa diisi
oleh siswa kelompok kecil untuk mengetahui
tingkat kepraktisan LKPD; dan (5) tes tertulis
(pretest dan posttest) digunakan untuk
mengukur efektivitas LKPD melalui perubahan
kemampuan siswa menyelesaikan masalah
Program Linier. Sehingga teknik pengumpulan
dalam penelitian ini terdiri dari wawancara,
angket (angket validasi LKPD dan angket respon
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siswa terhadap kepraktisan LKPD), dan tes
tertulis (pretest dan posttest).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk wawancara
dilakukan secara deskriptif kualitatif. Teknik
analisis data untuk angket validasi LKPD
dilakukan secara kuantitatif. Angket validasi
LKPD menggunakan skala Likert 1-4 dengan
pilihan jawaban yaitu, poin 4, Sangat Setuju
(SS); poin 3, Setuju (S); poin 2, Tidak Setuju
(TS); dan poin 1, Sangat Tidak Setuju (STS).
Rumus yang digunakan untuk menganalisis
kevalidan LKPD vyaitu (Sa’adah dan Wahyu,
2020: 97):

f
P = N » 100
Keterangan :
P = Nilai Akhir
f = Perolehan Skor
N = Skor maksimum
Kemudian hasil yang diperoleh dikriteriakan
dalam tabel kriteria kevalidan LKPD (Sa’adah
dan Wahyu, 2020: 97).

Tabel 1. Kriteria Kevalidan LKPD
Nilai Kriteria
80-100 Sangat valid
60-80 Valid
40-60 Cukup valid
20-40 Kurang valid
0-20 Tidak valid

Sumber: (Sa’adah dan Wahyu, 2020: 97).

Teknik analisis data untuk angket
respon siswa terhadap kepraktisan LKPD
dilakukan secara kuantitatif. Angket respon
siswa menggunakan skala Likert 1-4 dengan
pilihan jawaban yaitu, poin 4, Sangat Setuju
(SS); poin 3, Setuju (S); poin 2, Tidak Setuju
(TS); dan poin 1, Sangat Tidak Setuju (STS).
Rumus yang digunakan untuk menganalisis
kepraktisan LKPD, yaitu (Sa’adah dan Wahyu,
2020: 97):

f
P = N » 100
Keterangan :
P = Nilai Akhir
f = Perolehan Skor
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N = Skor maksimum

Kemudian hasil yang diperoleh dikriteriakan
dalam tabel kriteria kepraktisan LKPD (Risa Nur
Sa’adah dan Wahyu, 2020: 97).

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan LKPD
Nilai Kriteria
80-100 Sangat praktis
60-80 praktis
40-60 Cukup praktis
20-40 Kurang praktis
0-20 Tidak praktis

Sumber: (Sa’adah dan Wahyu, 2020: 97).

Teknik analisis data untuk efektivitas
LKPD dilakukan secara kuantitatif
menggunakan uji gain ternormalisasi (N-gain)

tunggal dengan rumus (Sundayana, 2018: 160):
skor posttest — skor pretest

Gainternormalizasi (g)= ———————
skor ideal — skor pretest

Kemudian hasil yang diperoleh dikelompokkan
dalam tabel interpretasi efektivitas LKPD.

Tabel 3. Interpretasi Efektivitas LKPD
N-Gain Interpretasi
-1,00 = g< 0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tetap
0,00 < g < 0,30 Rendah
0,30 =g =10,70 Sedang
0,70 = g=1,00 Tinggi

Sumber: (Sundayana, R. 2018: 160)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
menghasilkan LKPD berbasis Problem Based
Learning dengan Langkah Polya yang valid,
praktis, dan efektif dalam membantu siswa
menyelesaikan masalah Program Linier dengan
menggunakan tahapan model pengembangan 4D
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(Four-D) dan dilaksanakan dari tahun ajaran
2020/2021 semester genap hingga tahun ajaran
2021/2022 semester genap. Berikut adalah
pembahasan dari hasil penelitian yang
didapatkan.

Tahap Pendefinisian (Define)

Berdasarkan hasil wawancara pada guru
Matematika kelas XI diketahui bahwa kurikulum
yang diterapkan sekolah adalah kurikulum 2013.
Pembelajaran matematika kurang maksimal
dikarenakan pembelajaran konvensional
berpusat pada guru dan siswa hanya menerima
dan mencatat melalui latihan soal. Penggunaan
model pembelajaran hanya menggunakan
contoh soal dan buku pegangan siswa saja, dan
tidak di dukung bahan ajar lainnya. Akibatnya
siswa kesulitan menerapkan dan menggunakan
konsep yang telah mereka pelajari untuk
menyelesaikan permasalahan Program Linier.
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara siswa
yang menunjukkan bahwa siswa yang
diwawancarai tidak sepenuhnya mengingat
langkah penyelesaian masalah Program Linier

dan mengalami kesulitan dalam
pengaplikasiannya.
Kompetensi Dasar materi Program

Linier dalam kurikulum 2013, salah satunya
adalah menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan Program Linier Dua Variabel.
Sehingga rumusan tujuan yang dikembangkan
dalam LKPD ini adalah (1) Menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan
model matematika Program Linier Dua Variabel
dengan tepat, (2) Menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan daerah
himpunan penyelesaian Program Linier Dua
Variabel dengan tepat, dan (3) Menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan nilai
optimum fungsi objektif Program Linier Dua
Variabel dengan metode uji titik pojok dengan
tepat.

Tahap Perancangan (Design)

LKPD yang dirancang memuat cover
depan dan cover belakang, identitas LKPD,
kegiatan LKPD, dan latihan soal.
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Gambar 1.  Sampul Depan dan Sampul
Belakang LKPD.

Cover depan LKPD dihiasi dengan judul
LKPD, ilustrasi kartun siswa SMA, gambar
grafik materi Program Linier, kolom nama
kelompok dan nama siswa, jenjang kelas, dan
indentitas singkat pembuat serta pengembang
LKPD. Cover belakang LKPD dirancang polos
dengan warna blue (accent 1).

‘

e Kompetensi Dasar

1.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

Program Linier Dua Variabel.

Indikator Pembelajaran

1. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

model matematika Program Linier Dua Variabel .

. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
daerah himpunan penyelesaian Program Linier Dua Variabel.

. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
nilai optimum fungsi objektif Program Linier Dua Variabel
dengan metode uji titik pojok.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran,

swa diharapkan dapat:

1. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
model matematika Program Linier Dua Variabel dengan tepat.
2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
daerah himpunan penyelesaian Program Linier Dua Variabel
dengan tepat.
3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
nilai optimum fungsi objektif Program Linier Dua Variabel
dengan metode uji titik pojok dengan tepat.

Petunjuk Penggunaan

1. Tulislah nama kelompok dan nama anggota pada tempat yang

telah disediakan.
9

. Diskusikan bersama anggota kel k untuk menyel

kegiatan dan soal pada LKPD ini.
3. Perhatikan setiap langkah penyelesaian yang diberikan dan
kerjakan dengan teliti.

1. Tanyakan kepada guru bila ada hal yang kurang dipahami

Gambar 2. Identitas LKPD.

Identitas LKPD memberikan penjelasan
Kompetensi Dasar yang dipilih dari kurikulum
untuk diaplikasikan dalam LKPD, Indikator
Pembelajaran yang dikembangkan, Tujuan
Pembelajaran yang dicapai, dan Petunjuk
penggunaan LKPD.
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P ~

=

Kegiatan 1. Membuat Model Matematika

Bacalal Masalal & B fe inai!

Sekolah akan membeli rak buku untuk menyusun buku-buku baru
vang akan diletakkan di pondok baca. Banyak buku yang diterima
tidak lebih dari 250 bulku dengan ukuran yang sama. Rak buku yang
akan dibeli ada dua macam, yaita rak buka nkuran sedang dan rak
buku ukuran keeil. Sata rak buku berukuran sedang  dapat
menampung 50 bukn, sedangkan sata rak buku berulkuran kecil
dapat menampung 25 buku. Harga satu rak bukn bernkuran sedang
dan satu  rak buku berukuran kecil masing-masing adalah
Rp450.000.00 dan Rp220.000,00, sedangkan anggaran biaya yang
diziapk: kolah hanya beli paling banyak 5 rak buku.
h model ika dari lah tersebut.

Penyelesaian:

Kesimpulan

Model matematika pada Program Linier terdiri dari .................co0
vang berbentuk Persamaan Linier Dua Variabel dan ...................
yang berbentuk Sistem Pertidaksamaan Linier Dua Variabel.
Persyaratan non negatif menunjukkan bahwa ..........cooovviiiiiinnn.
........................................ sehingga bentuk pertidaksamaannya
dalam model matematika adalah ......... aad o vivaie

Gambar 3. Masalah Kegiatan 1 dan
Kolom Kesimpulan.

Kegiatan 1 LKPD menghadirkan
permasalahan yang memberikan pemahaman
bagi siswa tentang pemodelan matematis
Program Linier. Siswa dituntun memecahkan
masalah Kegiatan 1 dengan langkah Polya yang
dijabarkan secara bertahap dalam LKPD. Kolom
kesimpulan dibuat secara rumpang untuk
memberikan pemahaman kepada siswa terkait
beberapa poin penting tentang model
matematika dalam Program Linier yang telah
dipelajari dari proses penyelesaian masalah.

.
N
[ S—

’

<

Kegiatan 2. Menggambar Daerah Himpunan
Penyelesaian

N Bacalal Masalal i Bawal ini!

Sekolah akan membeli rak buku untuk menyuzun buku-bulku bam
yang akan diletakkan di pondok baca. Banyak buku yang diterima
tidak lebih dari 250 buku dengan ukuran yang sama. Rak buaku yang
akan dibeli ada dua macam, yaitu rak buku ukuran sedang dan rak
buku ukuran kecil. Sata rak buku bemkuran sedang dapat
menampung 50 buku, sedangkan satu rak buku berukuran kecil
dapat menampung 25 buku. Harga satu rak buku berukuran sedang
dan  sata  rak bula  berukuran kecil masing-masing adalah
Rp450.000.00 dan Rp220.000,00, sedangkan anggaran biaya yang
disiapl 1 h hanya P beli paling k k 5 rak buku.
arlah daerah himg penyel dari Jah tersebut.

Penyelesaian:

N

atu pertidaks

samaaan yang la

Gambar 4.  Masalah Kegiatan 2 dan

Kolom Kesimpulan.

Kegiatan 2 LKPD menghadirkan
permasalahan yang memberikan pemahaman
bagi siswa cara menggambar daerah himpunan
penyelesaian dari suatu masalah Program Linier.
Siswa dituntun untuk menyelesaikan masalah
pada Kegiatan 2 dengan langkah Polya yang
dijabarkan secara bertahap dalam LKPD. Kolom
kesimpulan dibuat secara rumpang untuk
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memberikan pemahaman kepada siswa terkait
beberapa poin penting tentang daerah himpunan
penyelesaian Program Linier yang telah
dipelajari dari proses penyelesaian masalah.

n{egiatan 3. Menentukan Nilai Optimum Fungsi
Objektif dengan Metode Uji Titik Pojok

Bacalah Masalah di Bawah ini!

Salah satu kantin sekolah menjual dua jenis roti yaitu roti selai dan
roti tawar. Roti-roti itu diletakkan dalam lemari roti yang dapat
menampung paling banyak 120 bungkus roti. Karena roti selai lebih
Aigemari siswa, maka pemilik kantin memutuskan untuk membeli roti
selai minimal 2 kali banyaknya roti tawar. Keuntungan yang
diperoleh dari penjualan roti selai dan roti tawar masing-masing
adalah Rp100,00/bungkus dan Rp600,00/bunglus. Berapa banyak
roti yang habis terjual agar pemilik kantin mendapatkan keuntungan
makszimum?

Penyelesaian:
Kesimpulan

\
\

Penentuan nilai fungsi objektif dilakukan dengan mencari terlebih

dahulu nilai ..... dan nilai .... yang memenuhi setiap pertidaksamaan

Nilai optimum fu itu
.. Nilai fv

dan ni

i objektif ada dua

objektif diperoleh denge
.. titik
08AY (icouiainsvivnosnna ) dan

pojok ke fung

objektif. Kemudian bandingkan hasil t
hasil terkecil (........ccoounnn )

Gémbar 5.

P ————

Fs

Masalah Kegiatan 3 dan
Kolom Kesimpulan.

Kegiatan 3 LKPD menghadirkan
permasalahan yang memberikan pemahaman
bagi siswa untuk menentukan nilai optimum
menggunakan pengujian titik pojok dari suatu
masalah Program Linier. Siswa dituntun untuk
menyelesaikan masalah pada Kegiatan 3 dengan
langkah Polya yang dijabarkan secara bertahap
dalam LKPD. Kolom kesimpulan dibuat secara
rumpang untuk memberikan pemahaman kepada
siswa terkait beberapa poin penting tentang nilai
optimum fungsi objektif Program Linier yang
telah dipelajari dari proses penyelesaian
masalah.

- ~
/ \

Seorang anak dianjurkan untuk mengkonsumsi dua jenis makanan
tertentu dalam diet khususnya. Makanan M mengandung 20 unit
kalsium, 10 unit zat besi, dan 10 unit vitamin A, sedangkan
makanan N mengandung 20 unit kalsium, 10 unit zat besi, dan 30
unit vitamin A. Jika banyaknya kebutuhan dalam diet minimal 360
unit kalsium, 160 unit zat besi, dan 240 unit vitamin A, susunlah
model matematikanya.

\,
~ ,I

Gambar 6. Latihan Soal LKPD
Pertemuan 1

Latihan soal LKPD pertemuan 1
mengangkat masalah bidang kesehatan tentang
kebutuhan kalsium, zat besi, dan vitamin A yang
diperlukan dalam diet seorang anak melalui dua
jenis makanan yang dikonsumsi. Pertanyaan
yang diberikan adalah model matematika dari
masalah tersebut.

e e e mmm————————
e i e s e s s
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Sekelompok siswa akan membuat tas bingkisan dari kertas karton
dan kertas kado. Ada dua model tas bingkisan yang akan dibuat
vaitu tas model A dan tas model B. Tas bingkisan model A
memerlukan 1 kertas karton dan 2 kertas kado, sedangkan tas
bingkisan model B memerlukan 2 kertas karton dan 3 kertas kado.
Jika kertas karton yang disiapkan paling sedikit 20 lembar dan
kertas kado yang disiapkan paling sedikit 30 lembar, gambarlah
daerah himpunan penyelesaian dari masalah tersebut.

P T T T Trepeperer—r—y
i s e e e e e

’
s
N

N\,

Gambar 7. Latihan  Soal LKPD
Pertemuan 2
Latihan soal LKPD pertemuan 2

mengangkat masalah bidang kerajinan tangan
tentang banyaknya dua model tas bingkisan yang
dibuat oleh sekelompok siswa dari bahan kertas
karton dan kertas kado. Pertanyaan yang
diberikan adalah gambar daerah himpunan
penyelesaian dari masalah tersebut.

g =N
Seorang pemilik toko peralatan sekolah membeli tas sekolah dengan i
merek yang berbeda untuk dijual kembali. Ruang yang tersedia
dapat menampung paling banyak 60 tas. Harga pembelian setiap tas
merek A adalah Rp50.000,00 dan dijual kembali dengan keuntungan
Rp55.000,00/tas. Sedangkan, harga pembelian setiap tas merek B
adalah Rp70.000,00 dan dijual kembali dengan keuntungan
Rp75.000,00/tas. Jika pemilik toko memiliki modal tidak lebih dari
Rp3.500.000,00, berapa banyak keuntungan maksimum yang dapat

diperoleh pemilik toko?

N

e EE e —

7

R4

’
! &

Gambar 8. Latihan Soal LKPD

Pertemuan 3.

Latihan soal LKPD pertemuan 3
mengangkat masalah bidang ekonomi tentang
penjualan dua merek tas sekolah yang terbatas
ruang dan modal pembelian oleh seorang
pemilik toko peralatan sekolah. Pertanyaan yang
diberikan adalah keuntungan maksimum dari
masalah tersebut.

Penerapan langkah Polya dalam model
pembelajaran PBL dalam LKPD dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. Rancangan LKPD

Fasel Orientasi pemahaman masalah
siswa dengan mengelompokkan

informasi yang diperlukan.

Fase2 Mengatur kegiatan belajar siswa
dengan  mendiskusikan  dan
menetapkan  susunan  rencana
penyelesaian masalah bersama

teman sekelompok dan guru.
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Fase 3  Penyelidikan terbimbing secara
individu atau kelompok oleh guru
dengan melaksanakan rencana

penyelesaian masalah.

Fase4 Pengembangan dan penyajian
hasil karya dengan melaksanakan
rencana penyelesaian masalah
didampingi oleh guru dan diskusi

bersama.

Fase 5 Analisis dan evaluasi pemecahan
masalah  dengan  memeriksa
kembali penyelesaian masalah dan

penguatan oleh guru.

Tahap Pengembangan (Develop)

Rancangan LKPD diujivalidasikan oleh
validator dalam kegiatan pengujian produk
(expert appraisal). Validasi LKPD penting
dilakukan untuk mendapatkan pengakuan atau
pengesahan bahwa LKPD yang dirancang
memenuhi kebutuhan pembelajaran, sebelum
dilakukan pengujian lainnya (Zuriatin, dkk.
2022: 272). Pengujian dilakukan oleh 3
validator, yaitu dua dosen Matematika dari
instansi yang berbeda dan seorang guru
Matematika. Berikut adalah hasil validasi
validator terhadap LKPD yang dikembangkan.

perhitungan yang diperoleh menjukkan bahwa
LKPD ini memenuhi keempat aspek tersebut
dengan masing-masing aspek memperoleh
kriteria sangat valid.

Setelah LKPD diujivalidasikan,
pengembangan LKPD dilanjutkan ke kegiatan
uji coba pengembangan (develompmental
testing). Kegiatan uji coba dilakukan dalam dua
tahapan yaitu uji coba kelompok kecil untuk
mengukur kepraktisan LKPD dan uji coba
kelompok besar untuk mengukur efektivitas
LKPD. Uji kepraktisan LKPD dilakukan untuk
mengukur sejauh mana kemudahan penggunaan
LKPD oleh siswa ketika digunakan dalam
pembelajaran (Komalasari, dkk. 2022: 81).
Efektivitas LKPD perlu diujikan untuk
mengetahui besarnya pengaruh yang diberikan
kepada siswa dalam menyelesaikan masalah
(Marhaeni, dkk. 2021: 91).

Uji coba kelompok kecil dilakukan
dalam tiga pertemuan dengan banyak siswa yang
menjadi subjek penelitian ada 6 siswa dari 31
siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Pemali
melalui simple random sampling dengan
memilih 2 siswa teratas pada setiap kelompok
siswa berkemampuan berpikir tinggi, sedang,
dan rendah. Keenam siswa ini dibentuk dalam
dua kelompok yang heterogen dan mengikuti
pembelajaran menggunakan LKPD. Diakhir
pertemuan dilakukan pengisian angket respon
siswa terhadap kepraktisan LKPD. Berikut

Tabel 5. Hasil Validasi LKPD adalah hasil perhitungan kepraktisan LKPD.
Aspek P Kriteria Tabel 6.  Hasil Uji Kepraktisan LKPD
KeIa:;S/?kan 88.33 Sangat Valid Aspek P Kriteria
Penggunaan .
87,5 Sangat Praktis
Kelayq[(an 85 Sangat Valid LKPD
Penyajian
Kelavakan KeTi‘:gkan 90,83 Sangat Praktis
Y 88,33 Sangat Valid
Bahasa
Manfaat .
Kontekstual 85 Sangat Valid LKPD 89.17 Sangat Praktis
Rata-Rata 86,67 Sangat Valid Rata-Rata 89,17 Sangat Praktis

Secara keseluruhan hasil uji validasi
LKPD adalah sangat valid dengan rata-rata
sebesar 86,67. Menurut Susilawati, dkk (2021:
153-158) suatu bahan ajar dikatakan valid
apabila  memenuhi aspek-aspek kelayakan
pengembangan bahan ajar, yaitu isi, penyajian,
bahasa, dan kontekstual. Sehingga, dari

66

Secara keseluruhan hasil uji kepraktisan
LKPD adalah sangat praktis dengan rata-rata
nilai akhir sebesar 89,17. Menurut Sangka dan
Yasa (2022: 180) komponen penilaian
kepraktisan ditinjau dari aspek penggunaan,
kemenarikan, dan manfaat. Perhitungan
kepraktisan LKPD menunjukkan bahwa LKPD
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ini memenuhi ketiga aspek tersebut dengan
masing-masing aspek memperoleh kriteria
sangat praktis

Uji coba kelompok besar dilakukan
dalam tiga pertemuan dengan banyak siswa yang
menjadi subjek penelitian ada 34 siswa kelas XI
IPS 4 SMA Negeri 1 Pemali. Ketiga puluh empat
siswa ini dikategorikan tingkat kemampuan
berpikirnya dan dikelompokkan menjadi 7
kelompok heterogen untuk bersama-sama
mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD.
Pengambilan data pretest dilaksanakan sebelum
pembelajaran  menggunakan LKPD dan
pengambilan data posttest dilaksanakan setelah
pembelajaran menggunakan LKPD.
Peningkatan  hasil  belajar siswa untuk
mengetahui  pengaruh  LKPD  terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah Program Linier disajikan dalam tabel
perhitungan nilai gain ternormalisasi berikut.

Tabel 7. Analisis Efektivitas LKPD
Rata-rata N-Gain 0,55
Interpretasi Sedang
Rata-rata Skor Pretest 27,47
Rata-rata Skor Posttest 66,41
Banyak siswa peningkatan tinggi 11
Banyak siswa peningkatan sedang 23

Rata-rata nilai gain ternormalisasi (N-
gain) kelompok besar adalah 0,55 dan berada

pada rentang 0,30 = g = 0,70. Artinya,
interpretasi efektivitas LKPD secara
keseluruhan adalah sedang. Banyak siswa yang
memiliki peningkatan tinggi ada 11 orang dan
banyak siswa yang memiliki peningkatan sedang
ada 23 orang. Rata-rata peningkatan hasil belajar
siswa adalah 27,47 menjadi 66,41. Efektifitas
LKPD dalam pembelajaran juga didukung
dengan kemampuan LKPD dalam memberikan
permasalahan yang mampu memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah siswa serta
membimbing siswa untuk menemukan dan
menjalankan proses menyelesaikan masalah
(Hadinurdina dan Kurniati, 2019: 190).

Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Penyebaran LKPD berbasis PBL
dengan langkah Polya dilakukan secara terbatas
kepada guru Matematika kelas X1 dan guru
Matematika kelas XII SMA Negeri 1 Pemali
dalam bentuk cetak. LKPD dicetak sebanyak dua
eksemplar dan diberikan kepada guru saja
dikarenakan  keterbatasan  peneliti  dalam
pembiayaan.

LKPD
PROGRAM LINIER

LKPD
PROGRAM LINIER

Gambar 9.  Penyebaran LKPD

Dari pembahasan hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL
dengan Langkah Polya ini terbukti sangat valid,
sangat praktis, dan berefektivitas sedang.
Karakteristik dari LKPD ini, yaitu:

1. LKPD Program Linier ini berfokus pada
tahapan atau cara menyelesaikan masalah
Program Linier secara bertahap dengan
menggunakan langkah Polya dalam proses
pemecahan masalah.

2. Masalah yang diangkat dalam LKPD
Program Linier ini merupakan masalah
kontekstual yang melatih daya analisis dan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan
masalah.

3. Materi yang dihadirkan dalam LKPD telah
sesuai dengan kurikulum K13 dengan
pengembangan indikator yang sesuai
dengan capaian tujuan pembelajaran.

Kelebihan dari LKPD ini, yaitu:

1. LKPD ini dirancang dengan strategi
pemecahan masalah matematis sehingga
mengkontruksikan pemahaman baru bagi
siswa dalam menyelesaikan masalah
Program Linier.

2. LKPD ini membantu siswa mengeksplorasi
penerapan materi Program Linier dalam
kehidupan sehari-hari.

3. LKPD ini dapat digunakan siswa untuk
mengingat kembali langkah penyelesaian
Program Linier secara rinci.

Kelemahan dari LKPD ini, yaitu:
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1. Penyajian LKPD masih menggunakan
kertas dan mesin cetak biasa.

2. Penyampaian petunjuk penggunaan LKPD
dan pembimbingan kepada siswa perlu
dilakukan secara jelas.

3. Permasalahan yang disajikan dalam LKPD
berisi banyak informasi sehingga siswa
harus teliti dan fokus untuk menganalisis
data yang diperlukan.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa
LKPD berbasis PBL dengan Langkah Polya
memenuhi kriteria pengembangan produk yang
valid, praktis, dan efektif. Rata-rata kevalidan
LKPD adalah 86,67 dengan kriteria sangat valid,
rata-rata kepraktisan LKPD 89,17 dengan
kriteria sangat praktis, dan rata-rata nilai gain
ternormalisasi  keefektifan LKPD (N-gain)
adalah 0,55 dengan interpretasi efektivitas
sedang. Artinya, LKPD berbasis PBL dengan
Langkah Polya dapat digunakan sebagai bahan
ajar  dan  terbukti  membantu  siswa
menyelesaikan masalah Program Linier.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan
peneliti, antara lain:

1. Guru diharapkan dapat memanfaatkan
LKPD ini, menyebarkanya kepada guru
matematika lainnya, dan membuat produk
untuk membantu pembelajaran.

2. Siswa diharapkan dapat memperhatikan
dengan  baik  penjelasan  petunjuk
penggunaan LKPD dari guru dan mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan aktif.

3. Hasil penelitian dapat ditindaklanjuti ke

pengujian produk lebih besar untuk
memperoleh hasil yang lebih baik, dan
dijadikan referensi bahan ajar pada

permasalahan matematika lainnya.
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